BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan wawancara dengan beberapa aparat desa dan

masyarakat di Desa Bakustulama dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kinerja Kepala Desa bersama aparatur Desa Bakustulama dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat sangat tidak baik terlihat dari berbagai macam
masalah dan wawancara yang ditemukan, yang mana seharusnya aparatur
yang tugasnya memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat dalam
mensejahterakan masyarakat dan desa namun hal tersebut berbanding balik.

2. Faktor penghambat kinerja aparatur adalah tingkat displinan dan rendahnya
pendidikan pegawai kantor desa, aparatur desa seling tidak cukup baik dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat, hal ini terlihat pada belum
tercapainya secara optimal kenirja yang diberikan dilihat dari kedisiplinan,
jam kerja yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dan proses pelayanan
yang lambat dan melelahkan membuat masyarakat kesulitan dalam
menyelesaikan perkara-perkara yang ingin diselesaikan.

3. Upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai kantor desa seling adalah
meningkatkan pendidikan pegawai kantor desa, melakukan kontrol terhadap
pegawai kantor desa seling, memberikan sanksi yang berat kepada pegawali,
dan tidak hanya sanksi yang ringan karna sanksiberdampak aparatur tidak

takut untuk melanggar aturan yang berlaku, harusnya sanksi yang berlaku



sesuai dengan sanksi pelanggaran yang telah dilakukan agar aparatur takut
untuk mengulangi pelanggaran kedisiplinan.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk pelayanan yang diberikan oleh Kepala Desa dan aparatur desa agar dapat
lebih meningkatkan kinerja sebagaimana mestinya dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat agar terselenggaranya pemerintah yang baik dan Kepada
perangkat Desa Bakustulama diharapkan dapat melaksanakan Tugas Pokok dan
Fungsinya sesuai dengan yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang desa, sehingga tata pemerintahan Desa Bakustulama dapat
berjalan dengan baik.

2. Untuk mengatasi masalah Kkinerja dari aparatur desa di dalam memberikan
pelayanan administrasi kepada masyarkatat haruslah bisa berbesar hati dalam
menerima segala macam bentuk masukan, kritik dan serta saran untuk
mengoptimalkan Kkinerja aparatur agar pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat optimal.

3. Untuk masyarakat di Desa Bakustulama agar dapat selalu mendukung dan
tentunya memberikan nasehat kepada aparatur dalam kegiatan yang berbentuk
membangun Desa Bakustulama menjadi agar lebih baik dan masyarakat desa
Seling hendaknya melakukan kontrol kepada perangkat desa Seling. Karena

dengan adanya kontrol masyarakat tahu mengenai jalannya pemerintahan desa



maka diharapkan perangkat desa dapat memberikan pelayanan yang baik kepada

masyarakat.
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